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Abstract: 

 This study intends to 1) determine the methods employed by TPA tea

chers to overcome reading challenges in the Qur'an, 2) determine th

e extent of reading difficulties experienced by the elderly, and 3) ide

ntify the factors that facilitate and hinder the elderly's ability to over

come reading difficulties in the Qur'anThis study is a kind of qualitat

ive field research that aims to characterize an individual's or a grou

p's attitude and thinking. Several descriptions are utilized to identify 

guiding principles and explanations that result in findings.The findin

gs of the study demonstrate that teachers' efforts to help older studen

ts who struggle with reading the Qur'an have not been successful.Te

achers are responsible for planning educational activities for senior 

citizens. They must also be able to make the most of the senior citize

n learning environment. Of course, this can help Qur'an educators o

vercome the challenges of reading the Al Quran to senior citizens. 

Therefore, in order for the Qur'an education to continue to refer to t

heir separate standards, it is necessary to preserve the quality of lea

rning, particularly in strategy/method. 

 

Keywords: Teacher's Strategy, Difficulty Reading the Qur'an. 
Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menentukan metode yang digunakan oleh guru TPA untuk mengatasi 

tantangan membaca dalam Al-Qur'an, 2) menentukan sejauh mana kesulitan membaca yang dialami oleh 

lansia, dan 3) mengidentifikasi faktor-faktor yang memfasilitasi dan menghambat kemampuan lansia untuk 

mengatasi kesulitan membaca dalam Al-Qur'an. Penelitian ini merupakan semacam penelitian lapangan 

kualitatif yang bertujuan untuk mengkarakterisasi sikap dan pemikiran individu atau kelompok. Beberapa 

deskripsi digunakan untuk mengidentifikasi prinsip panduan dan penjelasan yang menghasilkan temuan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa upaya guru untuk membantu siswa yang lebih tua yang berjuang 

membaca Al-Qur'an belum berhasil.  Guru bertanggung jawab untuk merencanakan kegiatan pendidikan untuk 

warga lanjut usia. Mereka juga harus dapat memanfaatkan lingkungan belajar warga lanjut usia sebaik-

baiknya. Tentu saja, hal ini dapat membantu pendidik Al-Qur'an mengatasi tantangan membaca Al-Qur'an 

kepada warga lanjut usia. Oleh karena itu, agar pendidikan Al-Qur'an terus mengacu pada standar yang 

tersendiri, perlu dijaga kualitas pembelajaran, terutama dalam strategi/metode. 

 

Kata Kunci: Strategi Guru, Kesulitan Membaca Al-Qur’an. 
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PENDAHULUAN 

Upaya yang dise
$

ngaja dan te
$

ro
$

rganisir untuk me
$

le
$

starikan dan me
$

ningkatkan karakte
$

r 

dan po
$

te
$

nsi se
$

se
$

o
$

rang untuk me
$

nciptakan manusia yang se
$

pe
$

nuhnya te
$

rwujud dike
$

nal se
$

bagai 

pe
$

ndidikan. Me
$

lalui be
$

be
$

rapa mata kuliah pe
$

ndidikan, se
$

pe
$

rti pe
$

ndidikan fo
$

rmal, info
$

rmal, 

dan no
$

nfo
$

rmal, me
$

nghasilkan hasil pe
$

ndidikan te
$

rbaik me
$

lalui be
$

rbagai me
$

to
$

de
$

 pe
$

ndidikan. 

Pe
$

ndidikan no
$

nfo
$

rmal dapat dilakukan di mana saja, te
$

rmasuk di masyarakat dan di rumah 

o
$

rang tua. Khusus bagi lansia, be
$

lajar me
$

mbaca Al-Qur'an adalah salah satu aspe
$

k pe
$

ndidikan 

no
$

nfo
$

rmal. yang umumnya be
$

rte
$

ntangan de
$

ngan pe
$

do
$

man me
$

mbaca Al-Qur'an. De
$

ngan 

de
$

mikian, pe
$

ndidikan pe
$

rlu diatur dan dipikirkan de
$

ngan matang. 

Hal ini dimaksudkan agar de
$

ngan me
$

ne
$

rapkan pe
$

ndidikan, akan dihasilkan manusia 

be
$

rkualitas yang akan me
$

mbantu transfo
$

rmasi individu yang dulunya jahat me
$

njadi se
$

se
$

o
$

rang 

yang baik untuk ne
$

gara dan ne
$

gara. Be
$

rikut ini adalah bagaimana pe
$

ndidikan dide
$

finisikan 

o
$

le
$

h Undang-Undang Indo
$

ne
$

sia No
$

. 20 Tahun 2001: 

“Pe $ndidikan adalah usaha sadar dan te$re $ncana untuk me$wujudkan suasana be$lajar dan pro$se $s 

pe $mbe$lajaran agar pe$se $rta didik se$cara aktif me$nge $mbangkan po$te $nsi dirinya untuk me$miliki 

ke $kuatan spritual ke$agamaan, pe$nge $ndalian diri, kpribadian, ke$ce $rdasan, akhlak mulia, se$rta 

ke $te$rampilan yang dipe $rlukan o$le$h dirinya, masyarakat, bangsa, maupun ne$gara. (Sisdiknas, 

Undang-undang Re $publik Indo$ne$sia Te $ntang Siste$m Pe $ndidikan Nasio$nal: 2015 :38)  

Se
$

tiap Muslim harus me
$

mbaca Al-Qur'an se
$

bagai tindakan ibadah yang signifikan 

untuk Allah SWT. Namun, me
$

mbaca Al-Qur'an bisa me
$

njadi tantangan bagi banyak o
$

rang 

tua. Tahap pe
$

rtama untuk dapat me
$

mbaca Al-Qur'an adalah me
$

mpe
$

lajarinya agar Anda dapat 

me
$

mbacanya se
$

suai de
$

ngan pe
$

do
$

mannya. O
$

le
$

h kare
$

na itu, se
$

tiap Muslim me
$

miliki ko
$

mitme
$

n 

dasar untuk me
$

mpe
$

lajari Al-Qur'an agar me
$

re
$

ka dapat me
$

mbacanya se
$

suai de
$

ngan hukum-

hukumnya. Me
$

re
$

ka juga me
$

miliki ke
$

wajiban untuk me
$

ngajarkannya. Be
$

lajar me
$

mbaca Al-

Qur'an le
$

bih me
$

ne
$

kankan pada pe
$

nge
$

mbangan ke
$

mampuan se
$

se
$

o
$

rang untuk me
$

mbaca te
$

ks 

daripada se
$

kadar me
$

nye
$

rap dan me
$

mahami me
$

lalui transfe
$

r pe
$

nge
$

tahuan yang se
$

de
$

rhana. 

Latihan yang paling pe
$

nting bagi lidah adalah me
$

mbaca. 

Rasulullah SAW be
$

rsabda, siapa pun yang me
$

mpe
$

lajari Al-Qur'an akan me
$

ndapatkan manfaat 

dan niat baik be
$

rlipat ganda 

قالََ رَسُو لُ اللهِ صلى الله عليه و سلم مَنْ قرََأَ حَرْفًا مِنْ كِتاَبِ الله فلََهُ بِهِ حَسَنَةٌ، : عَنْ عَبْد اللهِ بْنَ مَسْعُودٍ رضى الله عنه يَقوُلُ 

 . حرْفٌ وَمِيمٌ حَرْفٌ  ألَفٌِ حَرْفٌ ولامٌَ وَالْحَسَنَهُ بِعَشْرِ أمَْثاَلِهَا، لاَ أَ قوُْلُ المَ حَرْفٌ، وَلَكِنْ 

Artinya: 

“Abdullah bin Mas’ud ra be
$

rkata: Rasulullah saw be
$

rsabda, ‘Barangsiapa me
$

mbaca satu huruf 

Al-Qur'an, maka baginya satu ke
$

baikan de
$

ngan pe
$

mbacaan, satu ke
$

baikan dilipat me
$

njadi 

se
$

puluh pe
$

rbuatan baik Misalnya, saya tidak me
$

ngatakan  الم satu huruf, te
$

tapi Alif satu huruf, 

Laam satu huruf, dan Miim satu huruf.” HR. Tirmidzi. (Syaikh Salim bin ‘Ie
$

d Al-Hilali : 

2022 : 207-208). 
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Hal yang paling pe
$

nting untuk dipe
$

lajari o
$

le
$

h umat Islam adalah Al-Qur'an, kitab suci 

kita se
$

ndiri. Disarankan untuk me
$

mahami dan me
$

nggunakannya dalam ke
$

hidupan se
$

hari-hari 

se
$

lain pe
$

mbe
$

lajaran manusia. O
$

le
$

h kare
$

na itu, tidak pe
$

rlu dikatakan bahwa untuk me
$

mahami 

dan me
$

nggunakan Al-Qur'an, kita harus dapat me
$

mbacanya de
$

ngan be
$

nar. Me
$

nurut surah Al-

Alaq/96:1-5, yang me
$

rupakan wahyu yang awalnya Allah be
$

rikan ke
$

pada Nabi Muhammad 

SAW me
$

lalui malaikat Jibril, 

نْسَانَ مِنْ عَلَقٍَۚ   بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقََۚ خَلَقَ الْاِ
نْسَانَ مَا لمَْ يَعْلمَْ  اقِْرَأْ  وَرَبُّكَ الْاَكْرَمُُۙ الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقلَمَُِۙ عَلَّمَ الْاِ

 اقِْرَأْ

Te
$

rje
$

mahnya: 

“Bacalah de$ngan (me $nye $but) nama Tuhanmu Yang me$nciptakan, Dia te$lah me$nciptakan 

manusia dari se$gumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Mulia,Yang me$ngajar 

(manusia) de$ngan pe $na, Dia me $ngajar manusia apa yang tidak dike$tahuinya”. (Ke $me$nte $rian 

Agama RI, Al-Quran dan Te $rje $mahnya: 2023) 

Me
$

nurut ayat di atas, Surah Al-Alaq ayat 1–5 adalah wahyu pe
$

rtama yang dibe
$

rikan 

ke
$

pada Nabi Muhammad. Ayat-ayat te
$

rse
$

but me
$

nje
$

laskan bahwa me
$

mbaca Al-Quran adalah 

langkah pe
$

rtama dalam me
$

mpe
$

lajarinya; jika se
$

se
$

o
$

rang masih ke
$

sulitan dalam me
$

mbaca, 

akan se
$

makin sulit untuk me
$

mahami isi Al-Quran. 

"Wahai Nabi, bacalah apa yang te
$

lah Allah wahyukan ke
$

padamu de
$

ngan te
$

rle
$

bih dahulu 

me
$

lafalkan nama Tuhanmu yang me
$

nciptakan se
$

gala se
$

suatu de
$

ngan ke
$

e
$

saan-Nya," adalah 

pe
$

nje
$

lasan dari instruksi untuk me
$

mbaca "iqra" yang te
$

rdapat dalam Surah Al Alaq ayat 1-5. 

Se
$

lanjutnya pada surat Al Alaq ayat 1-5 Allah me
$

nje
$

laskan te
$

ntang Ke
$

kuasaan-Nya dalam 

me
$

nciptakan manusia, ke
$

mudian Allah me
$

ngajarkan ilmu yang tidak manusia ke
$

tahui. 

Pe
$

rmasalahan lain yang muncul antara lain strate
$

gi dan me
$

to
$

de
$

 pe
$

mbe
$

lajaran yang 

digunakan se
$

lama ini be
$

lum mampu me
$

mbe
$

rikan ko
$

ntribusi o
$

ptimal bagi pe
$

mbe
$

lajaran 

lansia dalam be
$

lajar me
$

mbaca Al-Qur'an di Baitul Qur'an Salimah, Kabupate
$

n Pangke
$

p, 

se
$

hingga strate
$

gi pe
$

mbe
$

lajaran lansia di BQS be
$

lum te
$

rcapai se
$

cara o
$

ptimal. Guru TPA 

masih kurang dalam pe
$

nggunaan strate
$

gi pe
$

mbe
$

lajaran untuk lansia, yang me
$

mbuat me
$

re
$

ka 

tidak dapat se
$

cara aktif me
$

libatkan lansia dalam pro
$

se
$

s pe
$

mbe
$

lajaran. 

Fakto
$

r yang me
$

nye
$

babkan ke
$

sulitan be
$

lajar lansia di Baitul Qur’an Salimah Pangke
$

p 

diantaranya lansia kurang aktif dan kurang disiplin dalam pro
$

se
$

s pe
$

mbe
$

lajaran, yaitu lansia 

te
$

rkadang te
$

lat datang, tidak me
$

mpe
$

rhatikan ke
$

tika guru me
$

nje
$

laskan, lansia tidak be
$

rani 

me
$

njawab pe
$

rtanyaan dari guru, dan juga tidak be
$

rani maju ke
$

tika ditunjuk ke
$

de
$

pan. Maka 

dalam hal ini guru pe
$

rlu me
$

nggunakan strate
$

gi/me
$

to
$

de
$

 pe
$

mbe
$

lajaran yang be
$

rvariasi. 

ME
$

TO
$

DE
$

 

1. Je
$

nis Pe
$

ne
$

litian  

Kare
$

na kurangnya variabe
$

l atau fakto
$

r pe
$

nge
$

ndali, pe
$

ne
$

litian ini me
$

nggunakan de
$

sain 

pe
$

ne
$

litian kualitatif, yang me
$

mastikan bahwa data dikumpulkan se
$

cara o
$

rganik dan 

me
$

nye
$

luruh se
$

jalan de
$

ngan data lapangan dan bukan me
$

rupakan pro
$

duk re
$

kayasa atau 
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manipulasi. (Imam Gunawan: 2013: 82). Dan pe
$

ne
$

litian ini be
$

rtujuan untuk me
$

nge
$

tahui 

te
$

ntang ke
$

adaan yang se
$

be
$

narnya yang se
$

suai de
$

ngan judul te
$

ntang strate
$

gi guru tpa dalam 

me
$

ngatasi ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur’an pada lansia di Baitul Qur’an Salimah Kabupate
$

n 

Pangke
$

p. 

2. Lo
$

kasi Pe
$

ne
$

litian  

Studi akan dilakukan di Matto
$

anging, Kabupate
$

n Pangke
$

p, di BQS (Baitul Qur'an 

Salimah). Pe
$

ne
$

litian ini be
$

rfo
$

kus pada me
$

to
$

de
$

 yang digunakan o
$

le
$

h guru TPA di Baitul 

Qur'an Salimah, Kabupate
$

n Pangke
$

p, untuk me
$

mbantu para lansia yang ke
$

sulitan me
$

mbaca 

Al-Qur'an. Pe
$

ne
$

liti me
$

milih lo
$

kasi se
$

bagai lo
$

kasi pe
$

ne
$

litian kare
$

na, se
$

be
$

lum me
$

nulis judul, 

pe
$

ne
$

liti me
$

ngamati dan me
$

wawancarai guru TPA untuk me
$

mpe
$

lajari strate
$

gi yang me
$

re
$

ka 

gunakan untuk me
$

mbantu o
$

rang de
$

wasa yang le
$

bih tua yang me
$

ngalami ke
$

sulitan me
$

mbaca 

Al-Qur'an. Wawancara te
$

rse
$

but me
$

narik minat pe
$

ne
$

liti, dan pe
$

ne
$

liti me
$

lakukan pe
$

ne
$

litian 

te
$

ntang strate
$

gi yang digunakan o
$

le
$

h guru TPA. 

3. Sumbe
$

r Data  

Be
$

rikut ini adalah pe
$

nje
$

lasan me
$

nge
$

nai sumbe
$

r data yang digunakan pe
$

ne
$

liti: 

a. Sumbe
$

r data prime
$

r (utama)  

Sumbe $r info$rmasi utama adalah info$rmasi yang te $lah dikumpulkan langsung dari subje$k 

pe $ne$litian de$ngan me $nggunakan instrume$n pe $ngumpulan data langsung. (Saifuddin 

Anwar: 2014:91). Data te$rse $but dapat dipe $ro$le$h de $ngan wawancara pihak te$rkait yaitu 

Lansia, ke$pala BQS (Baca Quran Salamah), dan para pe$ngajar BQS, di de $sa 

Matto$anging kabupate$n Pangke $p 

b. Sumbe $r data se $kunde $r (tambahan) 

Data tambahan adalah info$rmasi yang te $lah dikumpulkan dan dipro$se $s o$le $h pihak lain 

dan dipe$ro$le$h dalam be$ntuk yang te $lah diisi. (Zuraidah: 33). Kare $na data se$kunde $r 

biasanya dalam be$ntuk do$kume$n, data ini dapat me$mbantu pe$ne $liti dalam 

me$ngumpulkan info$rmasi tambahan te$ntang lo$kasi madrasah, se $jarah pe $ndiriannya, dan 

do$kume$n lain yang be $rkaitan de$ngan pe $ne $litian ini dalam be$ntuk te$ks dan file$ lunak. 

4. Te
$

knik Pe
$

ngumpulan data  

Kare
$

na pe
$

ngumpulan data adalah tujuan utama dari pe
$

ne
$

litian ini, te
$

knik 

pe
$

ngumpulan data adalah tahap yang paling strate
$

gis dalam pro
$

se
$

s ini. Tanpa me
$

nge
$

tahui 

te
$

knik atau cara-cara yang dapat digunakan o
$

le
$

h pe
$

ne
$

liti untuk me
$

ngumpulkan data 

dilapangan. (Sugiyo
$

no
$

:2009 :224)  

a. O $bse $rvasi  

Pe $ngamatan me$to$dis dan do$kume$ntasi ge $jala yang be $rmanife$stasi pada o$bje $k 

pe $ne$litian dike$nal se$bagai te$knik o$bse $rvasi. Langkah pe $rtama dalam me$ngumpulkan 

info$rmasi untuk me$ngukur jalannya suatu aktivitas yang dapat dilihat se $cara langsung baik 

dalam ske$nario$ dunia nyata maupun bantuan adalah o$bse $rvasi. (Tanze $h 2006: 32). Untuk 

me$ndapatkan info$rmasi te$ntang me$to$de$ yang digunakan o$le$h guru TPA untuk me $mbantu 
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lansia di Baitul Qur'an, Salimah, Kabupate$n Pangke $p, pe $ne$liti me$lakukan o$bse $rvasi 

langsung. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah dialo
$

g antara dua individu, baik narasumbe
$

r yang me
$

njawab 

pe
$

rtanyaan atau pe
$

wawancara yang me
$

ngajukan pe
$

rtanyaan dan diwawancarai. (Le
$

xy J. 

Mo
$

le
$

o
$

ng: 2014: 186). Untuk me
$

ngumpulkan data pe
$

ne
$

litian, pe
$

ne
$

liti se
$

cara aktif te
$

rlibat 

dalam me
$

nanyai info
$

rman untuk me
$

ne
$

mukan so
$

lusi atas masalah saat ini. Satu-satunya 

aturan wawancara yang digunakan adalah ringkasan pe
$

rtanyaan yang akan diajukan. 

Instruktur TPA dan se
$

jumlah pe
$

rwakilan se
$

nio
$

r dari Baitul Qur'an Salimah, Kabupate
$

n 

Pangke
$

p, be
$

rtugas se
$

bagai narasumbe
$

r kajian. 

c. Do$kume $ntasi 

Do$kume $ntasi me$rupakan pe$ngumpulan data yang te $rtulis se$pe $rti arsip-arsip, atau 

bahan lainnya yang be $rkaitan de$ngan catatan dan lapo$ran fe $no$me$na pe $ne $litian. 

(Ardiyansah: 2023:4). Karakte $ristik utama data ini adalah fle$ksibilitas te$mpo$ral dan 

spasialnya, yang me $mbe$ri pe $luang ke $pada para pe$ne $liti. Me $ngumpulkan info$rmasi te $ntang 

fe $no$me$na studi dari do$kume$n, arsip, atau sumbe$r te$rtulis lainnya dike $nal se $bagai 

do$kume$ntasi. Makalah Baitul Qur'an Salimah Kabupate$n Pangke $p. 

5. Te $knik Analisis Data  

Dalam pro$se $s pe $ne $litian yang dilakukan pe $ne$ne $liti de$ngan me $nggunakan te$knik 

analisis data anatra lain:  

a. Re $duksi data 

 Pe $ngurangan data me$madatkan, me$milih e $le$me$n kunci, dan be$rko$nse $ntrasi pada hal 

yang pe $nting. Akibatnya, data yang dise $de $rhanakan me$nyajikan citra yang le $bih je$las dan 

me$mfasilitasi pe$ngumpulan data tambahan o$le$h para pe$ne $liti. 

b. Pe$nyajian data 

          Me $nyajikan data adalah tahap se $lanjutnya dari analisis data se$te$lah dikurangi. 

"Pre $se $ntasi" dide $finisikan se $bagai se $kumpulan data te$rstruktur yang me $mungkinkan 

pe $nilaian dan tindakan de$skriptif dilakukan. Fo$rmat yang paling po$pule $r untuk me$nyajikan 

data dalam pe$ne $litian kualitatif adalah te$ks naratif. 

c. Ve $rfikasi atau pe $narikan ke$simpulan  

            Ke
$

simpulan juga dive
$

rfikasi se
$

bagai hasil analisis data. Ve
$

rfikasi dilakukan se
$

cara 

te
$

rus me
$

ne
$

rus untuk pe
$

ro
$

se
$

s pe
$

narikan ke
$

simpulan. Ve
$

rfikasi me
$

rupakan pe
$

mikiran yang 

me
$

lintas pikiran pe
$

ne
$

litian se
$

lama me
$

nulis de
$

ngan me
$

rujuk ke
$

pada catatan lapangan. 

(Sugiyo
$

no
$

: 2009: 246)  

6. Uji Ke
$

absahan Data 

                Pe
$

ne
$

liti me
$

nggunakan te
$

knik triangulasi data untuk me
$

nilai ke
$

be
$

naran data. 

Triangulasi data adalah te
$

knik untuk me
$

nggunakan data untuk me
$

mve
$

rifikasi ke
$

akuratan 

data. (1) banyak sumbe
$

r data, (2), banyak me
$

to
$

de
$

, (3), be
$

rkali-kali, (4), banyak pe
$

ne
$

liti. 
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(Ulftin Nurul: 2010: 121). Pe
$

ne
$

liti me
$

nggunakan triangulasi sumbe
$

r dan me
$

to
$

do
$

lo
$

gi dalam 

pe
$

nye
$

lidikan ini. De
$

ngan me
$

nantang akurasi info
$

rmasi spe
$

sifik yang dibe
$

rikan o
$

le
$

h Guru 

TPA di Kabupate
$

n Baitul Qur'an Salimah dan ke
$

mudian me
$

mve
$

rifikasi de
$

ngan info
$

rman 

tambahan, triangulasi sumbe
$

r be
$

rhasil dilakukan. Me
$

mbandingkan info
$

rmasi dari 

do
$

kume
$

ntasi, wawancara, dan o
$

bse
$

rvasi adalah cara lain di mana triangulasi me
$

to
$

do
$

lo
$

gis 

dilakukan. 

 

HASIL DAN PE$MBAHASAN 

Hasil Pe$ne $litian 

Me
$

lalui pe
$

ngamatan yang be
$

rkaitan de
$

ngan "Strate
$

gi guru TPA dalam me
$

ngatasi 

ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur'an pada lansia di Baitul Qur'an Salimah, Kabupate
$

n Pangke
$

p," 

studi dilakukan di te
$

mpat pe
$

ndirian. Hal ini me
$

mungkinkan untuk me
$

mahami ke
$

adaan, 

tindakan, dan dispo
$

sisi yang ditunjukkan o
$

le
$

h instruktur TPA te
$

rhadap warga lanjut usia yang 

ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur'an. Ke
$

tua yayasan, instruktur TPA, dan warga lanjut usia te
$

rmasuk 

di antara re
$

spo
$

nde
$

n. Pe
$

nulis me
$

mbe
$

rikan data dan analisis be
$

rikut be
$

rdasarkan data yang 

dikumpulkan se
$

lama pe
$

ne
$

litian: 

 

1) Strate $gi Guru  TPA dalam me $ngatasi ke $sulitan me $mbaca Al-Qur'an pada lansia di 

Baitul Qur’an Salimah Pangkaje $ne $. 

Me
$

to
$

de
$

 yang digunakan o
$

le
$

h pe
$

ndidik untuk me
$

ningkatkan pe
$

ngajaran sangat 

pe
$

nting untuk me
$

nge
$

mbangkan sumbe
$

r daya manusia. Guru be
$

rtanggung jawab untuk 

me
$

ngarahkan, me
$

ngajar, dan me
$

mbantu siswa dalam pro
$

se
$

s be
$

lajar me
$

ngajar. Me
$

re
$

ka 

harus sangat te
$

rmo
$

tivasi, ko
$

mpe
$

te
$

n, dan pro
$

fe
$

sio
$

nal. Kare
$

na me
$

mpe
$

lajari Al-Qur'an 

tidak bo
$

le
$

h dilakukan se
$

cara se
$

mbarangan me
$

lainkan se
$

suai de
$

ngan aturan te
$

rte
$

ntu, 

se
$

pe
$

rti tajwid, huruf makho
$

rijul, panjang dan pe
$

nde
$

k, dan se
$

bagainya, je
$

las bahwa 

guru yang me
$

ngajarkan Al-Qur'an harus ahli di bidangnya. Hal ini me
$

mbuat 

ke
$

mampuan dan pro
$

fe
$

sio
$

nalisme
$

 guru me
$

mbaca Al-Qur'an me
$

njadi sangat pe
$

nting. 

Adapun yang digunakan o
$

le
$

h guru dalam me
$

ngatasi ke
$

sulitan te
$

rse
$

but yakni: 

a. Me$rutinkan lite $rasi Al-Qur’an se $tiap pe $mbe $lajaran 

Strate
$

gi pe
$

mbe
$

lajaran te
$

rmasuk me
$

mbantu lansia yang ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-

Qur'an. Misalnya, guru me
$

nggunakan talaqqi, qiro
$

ati, ummi dan Iqro
$

, bimbingan 

se
$

baya, diskusi, dan te
$

knik tanya jawab. Ko
$

nte
$

n yang akan diajarkan, strate
$

gi 

pe
$

ngajaran yang se
$

suai de
$

ngan situasi dan tujuan, dan alat pe
$

nilaian se
$

muanya 

harus dise
$

diakan o
$

le
$

h guru. Guru se
$

ring me
$

nggunakan me
$

to
$

de
$

 ummi, iqro
$

, tajwid, 

dan tanya jawab diskusi untuk me
$

mbantu lansia le
$

bih me
$

mahami apa yang te
$

lah 

me
$

re
$

ka pe
$

lajari, me
$

nurut te
$

muan wawancara yang dilakukan di Baitul Qur'an 

Salimah Matto
$

anging, Kabupate
$

n Pangke
$

p. 

Dalam ko
$

nte
$

ks ini, pe
$

ne
$

liti me
$

lakukan inte
$

rvie
$

w de
$

ngan pe
$

ngajar TPA, dan 

te
$

muan yang didapatkan adalah se
$

bagai be
$

rikut: 
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“Dalam me
$

ngatasi ke
$

sulitan be
$

lajar Al-Qur’an, se
$

tiap pe
$

mbe
$

lajaran 

kami me
$

ngadakan lite
$

rasi Al-Qur’an de
$

ngan me
$

nggunakan me
$

to
$

de
$

 

iqro
$

, dan tajwid se
$

lang waktu 30 me
$

nit agar lansia kami juga dapat 

me
$

mahami be
$

ntuk-be
$

ntuk pe
$

mbe
$

lajaran Al-Qur’an. Dan itu juga sangat 

se
$

suai untuk dijadikan sarana untuk me
$

lati bacaan Al-Qur’an lansia 

se
$

lama di TPA”. 

 

Strate
$

gi be
$

rikutnya untuk me
$

ngatasi ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur’an yakni se
$

bagai 

be
$

rikut: 

“Be
$

rke
$

naan de
$

ngan tantangan me
$

mbaca Al-Qur’an yang dihadapi o
$

le
$

h 

o
$

rang tua, pe
$

nde
$

katan yang se
$

ring digunakan me
$

ncakup pe
$

mahaman 

te
$

ntang makho
$

rijul huruf. Misalnya, saya me
$

ncatat ke
$

lo
$

mpo
$

k huruf, 

yang me
$

liputi pe
$

rsamaan antara huruf Ta dan Tsa, Sin dan Syin, Dzal 

dan Za, dan me
$

lakukan pe
$

ngulangan te
$

ntang hal te
$

rse
$

but se
$

cara 

me
$

ndalam.” 

Me
$

nurut hasil wawancara, guru TPA me
$

nggunakan pe
$

ngajaran lite
$

rasi rutin se
$

tiap 

hari pe
$

mbe
$

lajaran, se
$

pe
$

rti tiga puluh me
$

nit se
$

be
$

lum pe
$

lajaran dimulai, untuk 

me
$

mbantu lansia yang ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur'an. Misalnya, saya me
$

nulis 

se
$

ke
$

lo
$

mpo
$

k huruf yang me
$

nunjukkan ke
$

samaan antara huruf Ta dan Tsa, Sin dan 

Syin, dan Dzal dan Za. Saya ke
$

mudian me
$

mbaca surat-surat pe
$

nde
$

k dan tadarus, dari 

yayasan untuk tambahan jam pe
$

nge
$

mbangan spiritual Islam, de
$

ngan harapan para 

lansia akan dapat me
$

mbaca Al-Qur'an. 

b. Me$nambahkan waktu lite $rasi 

Salimah Pangke
$

p me
$

mbe
$

rikan pe
$

nje
$

lasan me
$

nge
$

nai strate
$

gi me
$

ngatasi tantangan 

me
$

mbaca Al-Qur'an bagi lansia be
$

rdasarkan te
$

muan pe
$

ne
$

litian dalam Baitul 

Qur'an. Upaya guru se
$

bagai pe
$

ndidik me
$

ncakup le
$

bih dari se
$

kadar me
$

nye
$

diakan 

mate
$

ri pe
$

lajaran; me
$

re
$

ka juga be
$

rko
$

ntribusi untuk me
$

ningkatkan ke
$

sadaran dan 

me
$

mbe
$

rikan waktu bagi para lansia untuk me
$

mbuat pe
$

mbe
$

lajaran Al-Qur'an le
$

bih 

e
$

fe
$

ktif dan afe
$

ktif. 

"Saya me
$

nge
$

lo
$

mpo
$

kkan se
$

tiap pe
$

mbe
$

lajaran lansia yang tidak bisa 

me
$

lafalkan dan me
$

re
$

ka yang bisa tapi masih gagap se
$

pe
$

rti itu kare
$

na 

isinya be
$

lum se
$

le
$

sai," kata pe
$

ne
$

liti dalam se
$

buah wawancara de
$

ngan 

se
$

o
$

rang info
$

rman. Me
$

ningkatkan jumlah jam be
$

lajar adalah bagaimana 

te
$

knik ini dite
$

rapkan.” 

Be
$

rdasarkan pe
$

rnyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam me
$

ngatasi 

ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur’an di Baitul Qur’an Salimah Pangke
$

p guru 

me
$

mbe
$

rikan waktu tambahan jam pe
$

mbe
$

lajaran dan di gunakan se
$

e
$

fisie
$

n mungkin 

agar pe
$

se
$

rta lanjut usia dapat be
$

lajar Al-Qur’an de
$

ngan baik dan be
$

nar. 

 

c. Me$nambahkan sarana dan prasarana 
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Be $rdasarkan pe$ne $litian yang dilakukan di Baitul Qur’an Salimah Matto$anging 

di Kabupate$n Pangke $p, dukungan dari fasilitas se$pe$rti pe$mbangunan infrastruktur 

dan sarana untuk aktivitas be$lajar Al-Qur'an sangat pe $nting untuk ke$be$rhasilan 

suatu pro$gram. 

 

2) Tingkat Ke $sulitan lansia dalam be $lajar Al-Qur’an  

Untuk me$njadi umat Islam yang be $rtakwa ke $pada Allah SWT dan me$miliki 

standar mo$ral yang tinggi baik dalam ke$hidupan pribadi maupun so$sialnya, studi Al-

Qur'an di Baitul Qur'an Salimah be$rupaya me$mpe $rkuat ke$pe $rcayaan, pe $mahaman, 

pe $nghargaan, dan praktik Islam pe$se $rta. 

Ke
$

sulitan te
$

rse
$

but dialami o
$

le
$

h Ibu Dahlia, be
$

rikut wawancara pe
$

ne
$

liti. 

“ke
$

sulitan yang saya alami se
$

lama be
$

lajar me
$

mbaca Al-Quran yaitu 

pe
$

ngucapan huruf dan tanda bacanya” 

Dari hasil wawancara pe
$

ne
$

liti de
$

ngan subye
$

k dapat dike
$

tahui bahwa subye
$

k Ibu Dahliah  

me
$

ngalami ke
$

sulitan dalam pe
$

nye
$

butan huruf atau makharijul huruf. Se
$

lain ke
$

sulitan dalam 

pe
$

nye
$

butan huruf pe
$

se
$

rta didik juga me
$

ngalami ke
$

sulitan pe
$

lafalan hukum bacaannya. 

Pe
$

lafalan para lansia dalam makharijul huruf be
$

lum bisa te
$

rucap se
$

cara fasih dan be
$

nar. 

Pe
$

rnyataan te
$

rse
$

but dipe
$

rkuat de
$

ngan hasil o
$

bse
$

rvasi dan wawancara yang dilakukan o
$

le
$

h 

pe
$

ne
$

liti de
$

ngan pe
$

se
$

rta didik.  

Pe
$

ne
$

liti me
$

lakukan wawancara de
$

ngan lansia yang me
$

ngalami ke
$

sulitan se
$

lama me
$

mbaca 

Al-Qur'an yaitu subye
$

k Ibu No
$

rma. Pe
$

ne
$

liti me
$

nggunakan subye
$

k dalam ke
$

giatan wawancara 

guna untuk me
$

nge
$

tahui ke
$

sulitan yang dihadapi pada saat me
$

mbaca Al-Qur'an. Be
$

rikut hasil 

wawancara pe
$

ne
$

liti de
$

ngan subye
$

k. 

“saya ke
$

sulitan dalam hal panjang pe
$

nde
$

knya huruf dan makharijul huruf” 

Dari hasil wawancara pe
$

ne
$

liti de
$

ngan subye
$

k te
$

rbukti bahwa masih se
$

ringkali me
$

ngalami 

ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur'an dari se
$

gi panjang pe
$

nde
$

k dan makharijul hurufnya juga masih 

be
$

lum se
$

mpurna. Se
$

lain ke
$

sulitan-ke
$

sulitan te
$

rse
$

but ada lansia yang sudah bisa me
$

lafalkan 

makharijul huruf de
$

ngan be
$

nar te
$

tapi dalam me
$

mbaca Al-Qur'an masih te
$

rbata-bata. 

Pe
$

ne
$

liti me
$

lakukan wawancara de
$

ngan subye
$

k Ibu Hariati. Subye
$

k Ibu Hariati me
$

rupakan 

lansia yang sudah bisa me
$

mbaca Al-Qur'an te
$

tapi masih me
$

ngalami ke
$

sulitan dalam me
$

mbaca 

kalimat-kalimat didalamnya. Be
$

rikut wawancara pe
$

ne
$

liti de
$

ngan subye
$

k Ibu Hariati. 

 

“me
$

mbaca masih te
$

rbata-bata, untuk makharijul huruf Alhamdulillah sudah 

bisa” 
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Dari hasil wawancara pe
$

ne
$

liti de
$

ngan subye
$

k Ibu Hariati sudah bisa me
$

lafalkan 

makharijul huruf de
$

ngan be
$

nar te
$

tapi masih me
$

ngalami ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur'an yaitu 

be
$

lum bisa me
$

mbaca kalimat Al-Qur'an de
$

ngan lancar atau masih te
$

rbata-bata.  

3) Fakto$r Pe $ndukung dan Pe $nghambat Guru TPA 

Be $rdasarkan hasil pe$ne $litian di Baitul Qur’an Salimah Matto$anging Kab. Pangke $p, 

Baik variabe $l yang me $mungkinkan dan me$nghalangi dipe $rlukan agar pro$gram be $rhasil. 

Pe $rtimbangan be$rikut me$mbantu Baitul Qur'an Salimah Matto$anging, Kabupate $n Pangke $p, 

me$ngatasi tantangannya de $ngan pe $mbacaan Al-Qur'an: 

1. Fakto$r Pe $ndukung 

a) Pe$mbiasaan  

Me
$

nurut te
$

muan pe
$

ne
$

litian yang me
$

njadi fakto
$

r pe
$

nyumbang ke
$

be
$

rhasilan guru dalam 

me
$

ngatasi tantangan dalam me
$

mbaca Al-Qur'an di Baitul Qur'an Salimah Pangke
$

p, fakto
$

r-

fakto
$

r te
$

rse
$

but antara lain pe
$

me
$

liharaan ke
$

biasaan dasar, se
$

pe
$

rti lansia se
$

lalu shalat se
$

be
$

lum 

pe
$

lajaran, pe
$

ngajaran lite
$

rasi, pe
$

mbe
$

rsihan ro
$

hani, dan infrastruktur lainnya, te
$

rmasuk Al-

Qur'an, iqro
$

, dan me
$

ja panjang untuk dibaca. 

b) Me$to$de $ Pe $mbe $lajaran 

Me
$

nurut te
$

muan wawancara yang dilakukan di Baitul Qur'an Salimah di distrik 

Pangke
$

p te
$

ntang tantangan me
$

mbaca Al-Qur'an, guru se
$

ring me
$

nggunakan te
$

knik iqro
$

, 

tajwid, dan tanya jawab kare
$

na me
$

re
$

ka be
$

rpikir bahwa pe
$

nde
$

katan ini akan me
$

mbantu lansia 

me
$

mahami apa yang te
$

lah me
$

re
$

ka pe
$

lajari. Me
$

nurut te
$

muan studi te
$

ntang tantangan me
$

mbaca 

Al-Qur'an di Baitul Qur'an Salima di distrik Pangke
$

p, itu se
$

cara ko
$

nsiste
$

n me
$

nginspirasi para 

lansia dan me
$

mbantu me
$

re
$

ka me
$

mahami pe
$

ntingnya Al-Qur'an. Se
$

lain me
$

layani se
$

bagai 

pe
$

ndidik dan me
$

mbantu siswa me
$

ngatasi tantangan dalam me
$

mbaca Al-Qur'an, guru 

pe
$

ndidikan juga be
$

rfungsi se
$

bagai pe
$

nasihat bagi pe
$

ndidik lain atau siswa yang me
$

miliki 

masalah pribadi atau akade
$

mik. 

2. Fakto$r pe $nghambat  

Me
$

nurut te
$

muan pe
$

ne
$

litian, se
$

jumlah hal me
$

mpe
$

rsulit guru di Kabupate
$

n Baitul Qur'an 

Salimah, Kabupate
$

n Pangke
$

p, untuk me
$

ngatasi tantangan siswa dalam me
$

mbaca Al-Qur'an. 

Ini te
$

rmasuk: 

a. Te $rbatasnya Waktu 

Se
$

o
$

rang guru harus le
$

bih mahir dalam manaje
$

me
$

n waktu. Se
$

ringkali, pe
$

mbacaan hanya 

me
$

mbutuhkan waktu lima be
$

las me
$

nit se
$

lama jam ke
$

las kare
$

na jika Anda hanya 

be
$

rko
$

nse
$

ntrasi pada me
$

lafalkan, Anda be
$

risiko
$

 tidak me
$

mbahas to
$

pik te
$

rse
$

but.  

Info
$

rman me
$

ncantumkan hal-hal be
$

rikut se
$

bagai fakto
$

r-fakto
$

r yang me
$

mbatasi: 

“Hambatan pe
$

rtama adalah bahwa kami dibatasi o
$

le
$

h jumlah jam ke
$

las; yang ke
$

dua 

adalah kurangnya disiplin, yang me
$

ngakibatkan mo
$

tivasi yang be
$

rvariasi di antara 
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o
$

rang-o
$

rang tua; me
$

re
$

ka me
$

me
$

rlukan do
$

ro
$

ngan dan inse
$

ntif. Se
$

me
$

ntara ada be
$

be
$

rapa 

o
$

rang yang sudah disiplin, ke
$

banyakan o
$

rang yang tidak bisa me
$

mbaca Al-Qur'an 

tidak disiplin.” 

Fakto
$

r pe
$

nghambat me
$

nurut ke
$

pala yayasan me
$

ngatakan bahwa:  

“Yang pe
$

rtama adalah fakto
$

r lingkungan, ke
$

biasaan di rumah (kurangnya pe
$

ndidikan 

agama dalam ke
$

luarga, se
$

hingga me
$

re
$

ka dibawa ke
$

 te
$

mpat pe
$

mbuangan sampah jauh 

dari nilai-nilai agama, dan bahkan tidak bisa me
$

mbaca Al-Qur'an, kare
$

na se
$

sama 

Muslim se
$

dih me
$

lihatnya,"  

Me
$

nurut be
$

be
$

rapa pe
$

nje
$

lasan di atas, kurangnya jam be
$

lajar, ke
$

takutan mate
$

ri tidak akan 

se
$

le
$

sai, kurangnya ke
$

disiplinan bagi lansia, dan fakta bahwa banyak o
$

rang yang masih malas 

me
$

njadi hal utama yang me
$

nghalangi guru untuk me
$

ngatasi tantangan yang te
$

rkait de
$

ngan 

me
$

mbaca Al-Qur'an dalam Baitul Qur'an Salimah Pangke
$

p. 

 

b. Ke $pribadian Lansia yang kurang disiplin 

Be
$

rdasarkan hasil pe
$

ngamatan pe
$

ne
$

liti di Baitul Qur’an salima Pangke
$

p lansia kurang 

disiplin, le
$

bih ce
$

nde
$

rung ke
$

mauan diri se
$

ndiri, lansia be
$

ragam kadang pe
$

rlu dibe
$

ri nase
$

hat 

dulu baru mau me
$

mulai pe
$

mbe
$

lajaran biasanya yang be
$

lum te
$

rlalu bisa me
$

mbaca Al-Qur’an 

itu disiplinnya kurang. 

 

PE
$

NUTUP  

A. Ke
$

simpulan  

Be
$

rdasarkan hasil pe
$

ne
$

litian yang te
$

lah dilakukan o
$

le
$

h pe
$

nulis te
$

ntang strate
$

gi guru 

TPA dalam me
$

ngatasi ke
$

sulitan me
$

mbaca Al-Qur’an pada Lansia di Baitul Qur’an 

Salimah Kabupate
$

n Pangke
$

p. Se
$

bagaimana yang te
$

lah diuraikan pada sub bab-bab 

se
$

be
$

lumnya, maka pada bagian ini dike
$

mukakan be
$

be
$

rapa ke
$

simpulan be
$

rikut:  

1. Kare $na me $to$de$ Baitul Qur'an Salimah tidak me$nggunakan me $dia de $ngan be $nar, se $pe $rti 

alat yang ditawarkan se $suai de $ngan standarisasi me$to$de$, maka tidak be$rpe $ngaruh 

me$mbantu o$rang tua yang ke $sulitan me$mbaca Al-Qur'an me $nggunakan me $dia se $pe $rti 

alat yang dise $diakan se $suai standarisasi me $to$de $ se $cara baik.  

2. Pe $laksanaan pe$mbe$lajaran Al-Qur'an tidak se $lalu be$rjalan lancar; te$rkadang ada be $rbagai 

hambatan inte$rnal dan e$kste $rnal. Pe$mbe$lajaran Al-Qur'an, se $pe $rti pe$mbe$lajaran lainnya, 

se $lalu diwarnai o$le $h masalah yang tiada he $nti, tidak hanya kare $na pe $rubahan o$rie$ntasi 

dan tuntutan ke$hidupan manusia yang harus dire $spo$n o$le$h pe $ndidik, te$tapi juga kare$na 

ke $majuan ilmu pe$nge $tahuan dan te$kno$lo$gi yang me $ngharuskan ke $rja ko$munitas 

pe $ndidikan yang harus tumbuh se $tiap hari. (Sumbe$r te $o$ri wawancara langsung o$le $h Ibu 

Sarnawati S,Ag di Baitul Qur’an Salimah Matto$anging Kab. Pangke $p).  
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3. Salah satu sumbe$r daya pe $ndukung yang dapat me$mbantu pe$ndidik me$njalankan 

tanggung jawabnya adalah pe$nggunaan be $rbagai me$dia pe$mbe$lajaran yang be $rvariasi 

dalam upaya untuk te$rus me $mpe$rbarui strate$gi pe $ngajaran yang se $suai untuk siswa. Hal 

ini dipe$rlukan untuk me$ngatasi tantangan be $lajar Al-Qur'an dan untuk me $nanamkan 

ke $cintaan te$rhadap Al-Qur'an di hati o$rang tua, bahkan dalam me$nghadapi tugas yang 

me$nantang. Ke $tika se $o$rang guru be $rino$vasi dalam se$buah pe $lajaran, me$re $ka harus dapat 

me$mbuat siswa me$rasa nyaman dan me$mahami strate$gi yang akan digunakan untuk 

me$mbantu o$rang tua dalam me$mpe$lajari Al-Qur'an. 

B. Implikasi  

Be
$

rdasarkan hasil pe
$

ne
$

litian te
$

rse
$

but dapat dike
$

mukakan Implikasi se
$

cara te
$

o
$

ritis dan 

praktis se
$

bagai be
$

rikut : 

Implikasi Te
$

o
$

ritis 

1. Variabe
$

l strate
$

gi guru TPA tidak be
$

rpe
$

ngaruh dalam me
$

ngatasi ke
$

sulitan me
$

mbaca Al 

Qur’an pada Lansia di Baitul Qur’an Salimah. 

2. Se
$

tiap starte
$

gi me
$

miliki standar kualifikasi masing-masing. Walaupun tidak ada 

pe
$

ngaruh atau pe
$

rbe
$

daan akan te
$

tapi diharapkan strate
$

gi yang dite
$

rapkan dise
$

tiap satuan 

Le
$

mbaga Pe
$

ndidikan dapat te
$

rlaksana se
$

suai SO
$

P/Standarisasi dari suatu strate
$

gi 

se
$

hingga kualitas ke
$

mampuan Me
$

mbaca Al Quran pe
$

se
$

rta didik dapat me
$

ningkat le
$

bih 

baik. 

Implikasi Praktis 

Hasil pe
$

ne
$

litian ini digunakan se
$

bagai masukan ataupun info
$

rmasi bagi guru dan calo
$

n 

guru. Me
$

ngupgrade
$

 diri se
$

hubungan de
$

ngan pe
$

nggunaan Strate
$

gi dan Me
$

to
$

de
$

 Ummi, Me
$

to
$

de
$

 

Iqro
$

, Tajwid, Talaqqi ataupun Me
$

to
$

de
$

 lain yang se
$

cara umum dapat me
$

ngatasi ke
$

sulitan 

me
$

mbaca Al Quran pada lansia de
$

ngan me
$

mpe
$

rhatikan standarisasi suatu Me
$

to
$

de
$

. 
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